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Abstrak:Latar belakang dilakukannya penelitian ini kerena ditemukannya 
problematika pada pembelajaran membaca teks drama. Masalah pada 
penelitian ini tentang peningkatan keterampilan membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sungai 
Kakap Tahun Pembelajaran 2015/2016.Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan pada keterampilan membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai 
KakapTahun Pembelajaran 2015/2016.Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif, dan prosedur penelitian ini menggunakan 
peneltian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. 
Data dalam penelitian ini merupakan proses pembelajaran serta hasil 
pembelajaran membaca menggunakan metode Jigsaw. Hasil analisis data, 
disimpulkan bahwa pembelajaran membaca teks drama siswa meningkat 
pada tiap siklus. Siklus pertama rata-rata nilai yang diperoleh siswa 65,81 
dengan persentase ketuntasan sebesar 33,3 %. Siklus kedua rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa adalah 75,46 atau meningkat sebanyak 9,65 angka dari 
siklus sebelumnya. 
 
Kata Kunci: Membaca Teks Drama, Metode Jigsaw 
Abstract:This research is based on the findings of the problem in learning 
process of drama text reading. The problems of this research is the 
implementation in order to improve the reading skill by using Jigsaw 
method to the students of 7th year grade in SMP Negeri 3 Sungai Kakap in 
academic year 2015/2016. The achievement of this research are to describe 
enhancement from implementation to the reading skill by using Jigsaw 
method to the students of 7th year grade in SMP Negeri 3 Sungai Kakap in 
academic year 2015/2016. The method of this research is using descriptive 
method and the procedure of this research is using Classroom Action 
Research (CAR) that is conducted in two cycles. The data of this research is 
the process of learning and also the result of reading by using jigsaw 
method. The result of data analysis, it can be concluded that the learning 
process of students reading in drama text improves in every cycles. In the 
first cycle, the students average score is 65,81 with the percentage of passed 
score is 33,3%. In the second cycle, the students average score is 75,46 or it 
improves as much as 9,65 score from the previous cycle. 
 
Keyword: Reading of Drama Text, Jigsaw Method 
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etiap individu dituntut untuk melaksanakan pendidikan, khususnya 
pendidikan di sekolah. Hal tersebut dimaksudkan agar tercipta individu 
yang berkualitas.Kualitas tersebut dapat dilihat dari pola pikir yang cerdas, 
sikap yang baik, serta keterampilan yang dapat terus diasah untuk 
digunakan dalam kehidupan.Selain itu, pendidikan menciptakan nilai yang 
dapat digunakan untuk meneruskan cita-cita bangsa dan negara. 
Pendidikan pada dasarnya dilakukan untuk membentuk watak, 
karakter, dan kepribadian yang bermoral, karena di dalam pendidikan 
terdapat segala aspek ilmu yang ditanamkan kepada peserta didik yang 
dapat dijadikan suatu pedoman dalam kehidupan.Dengan demikian, 
pendidikan dapat menjadikan individu memiliki pengetahuan dan 
membentuk keterampilan serta sikap yang terpuji yang dapat digunakan 
dalam kehidupan. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting di dalam kehidupan 
manusia, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.Dengan pendidikan, 
seseorang dapat dipandang terhormat, dan bertingkah sesuai dengan 
normanorma yang berlaku. 
Menurut Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003, 
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif dan memiliki 
pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam bermasyarakat, 
kekuatan spiritual keagamaan, serta akhlak mulia." Dengan demikian, 
melaksanakan pendidikan merupakan kewajiban untuk seluruh manusia 
guna menciptakan kehidupan yang sejahtera untuk dirinya diberbagai 
lingkungan.Oleh karena itu, dalam melaksanakan pendidikan diperlukan 
media, sarana, atau alat untuk berinteraksi yaitu bahasa. 
Pada hakikatnya bahasa merupakan alat komunikasi yang 
digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa bahasa 
manusia tidak akan dapat berkomunikasi antara masyarakat yang satu 
dengan masyarakat yang lainnya. Selain itu bahasa juga digunakan untuk 
menyampaikan ide, pikiran, perasaan, pendapat, persetujuan, penolakan, 
perintah, keinginan maupun informasi melalui media tulis atau lisan. 
Upaya yang dilakukan untuk mengeksploitasi keterampilan 
berbahasa, yaitu dengan cara mengembangkan bahasa itu sendiri di dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan di ruang lingkup 
sekolah. Melalui kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, diharapkan 
siswa maupun guru mampu mengeksploitasi diri dalam menggunakan serta 
meningkatkan mutu dan kualitas bahasa Indonesia. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat aspek keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Keterampilan itu meliputi 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. 
S 
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Dilihat dari segi sifatnya, keterampilan menyimak dan membaca 
merupakan keterampilan yang bersifat receptif (menerima) dan 
keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang bersifat 
produktif. 
Setiap keterampilan berbahasa memiliki fungsi dalam pembelajaran 
di sekolah. Misalnya keterampilan menyimak dan membaca berfungsi 
untuk mengajarkan peserta didik memahami pelajaran agar tujuan 
pembelajaran tercapai, sedangkan keterampilan berbicara dan menulis satu 
diantara fungsi keberadaannya sebagai teknik mengukur kemampuan 
peserta didik memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru 
dengan cara mengungkapkan kembali melalui bahasa lisan (berbicara) dan 
bahasa tulis (menulis). 
Berdasarkan pra riset yang peneliti lakukan, yaitu dengan cara 
mewawancarai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 
Sungai Kakap, ditemukan problematika pada pembelajaran membaca. 
Damar Karlina, S.Pd., selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
mengatakan "Pembelajaran membaca dirasakan sulit oleh siswa, karena 
siswa dituntut untuk memahami bacaan, sementara itu siswa masih banyak 
yang tidak gemar membaca bahkan cenderung malas untuk melakukan 
kegiatan membaca." Di samping itu, berdasarkan pengamatan yang 
peneliti lakukan, perilaku siswa pada saat kegiatan membaca sebagai 
berikut: a. Pada saat kegiatan pembelajaran membaca, siswa selalu sibuk 
mengobrol dengan teman sebangkunya dan bersenda gurau tanpa 
melakukan perintah dari guru untuk membaca materi pelajaran yang 
disampaikan. b. Banyak siswa yang belum dapat memahami isi bacaan 
yang dibacanya. c. Siswa merasa bosan melakukan kegiatan pembelajaran 
membaca, akibatnya siswa sering keluar masuk kelas dengan berbagai 
alasan atau bahkan tanpa seizin guru.Hal tersebut mengakibatkan 
rendahnya hasil yang diperoleh siswa pada keterampilan membaca.Rata-
rata nilai yang diperoleh siswa pada kegiatan pembelajaran membaca 
hanya berkisar 60 dari ketuntasan minimum yaitu 75.Dengan demikian, 
peneliti berupaya meningkatkan keterampilan membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw.Metode ini diasumsikan dapat 
membangkitkan motivasi siswa dari yang pasif menjadi aktif. 
Peneliti tertarik memilih objek kajian membaca dikarenakan 
keterampilan membaca merupakan satu diantara keterampilan berbahasa 
yang harus dipahami oleh siswa.Melalui membaca, siswa dapat 
menemukan informasi dan memperluas wawasan serta pemahaman 
terhadap semua pesan yang terdapat di bahan bacaan.Di samping itu, 
manfaat membaca juga berdampak di dalam ruang lingkup pendidikan di 
sekolah.Pada saat siswa belajar, siswa harus mampu membaca guna 
mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan, dan pada 
pelaksanaan ulangan atau ujian akhir sekolah maupun ujian nasional 
keterampilan membaca sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai acuan 
saat mengisi jawaban pada soal yang disediakan untuk diujikan. 
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Satu di antara materi pelajaran yang membutuhkan keterampilan 
membaca yaitu membaca teks drama.Pembelajaran ini dimaksudkan agar 
peserta didik dapat mengenal dan memahami karya sastra serta unsur yang 
terdapat di dalamnya maupun pesan yang tersirat di dalam teks tersebut 
untuk dijadikan pandangan di dalam realita kehidupan. 
Karya sastra terdapat beberapa jenis.Satu di antaranya adalah 
drama. Drama merupakan suatu genre sastra yang ditulis dalam bentuk 
dialog dengan tujuan untuk dipentaskan sebagai suatu seni pertunjukkan. 
Selain untuk dipentaskan, drama juga bisa dibaca, karena dengan 
membaca drama, pembaca dapat menemukan nilai dan amanat yang 
terkandung dalam teks drama yang berguna untuk dijadikan pandangan 
hidup, serta pembaca juga dapat mengekspresikan prilaku dan perasaan 
tokoh yang tercipta di dalam teks drama. 
Peneliti memilih metode Jigsaw dalam pembelajaran membaca 
dimaksudkan untuk mengubah kondisi belajar siswa.Dengan metode ini 
diharapkan siswa menjadi antusias dalam melaksanakan pembelajaran 
membaca.Karena, metode Jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan kerjasama dalam memahami bahan bacaan. 
Alasan peneliti memilih SMP Negeri 3 Sungai Kakap 
dilatarbelakangi oleh beberapa alasan yaitu:1. Nilai siswa dalam 
pembelajaran membaca belum mencapai KKM yaitu 75.2. Metode yang 
digunakan guru selama ini kurang bervariasi.3. Media yang digunakan 
guru tidak efektif.Ketidakefektifan tersebut ditandai dengan masih 
banyaknya siswa yang belum termotivasi untuk melaksanakan 
pembelajaran membaca. Hal itu menandakan bahwa proses pembelajaran 
tidak menarik.4. SMP Negeri 3 Sungai Kakap belum pernah dilaksanakan 
penelitian mengenai pembelajaran membaca menggunakan metode 
Jigsaw.5. Penelitian yang akan dilaksanakan terhadap siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap dalam upaya meningkatkan keterampilan 
membaca telah diberikan izin oleh guru beserta kepala sekolah.6. Sarana 
perpustakaan di SMP Negeri 3 Sungai Kakap cukup memadai untuk 
dijadikan tolak ukur dalam mengembangkan motivasi siswa menjadi 
gemar dan aktif dalam membaca.7. Dari segi waktu, SMP Negeri 3 Sungai 
Kakap mudah untuk dijangkau oleh peneliti, sebab sekolah tersebut 
merupakan sekolah yang terletak di daerah tempat peneliti tinggal, 
sehingga dengan demikian memudahkan peneliti untuk melakukan 
penelitian. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) terdapat Standar Kompetensi Membaca, yaitu 
7.Memahami teks drama dan novel remaja dengan Kompetensi Dasar 7.1 
Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama.Dengan demikian, pelaksanaan 
pembelajaran membaca teks drama selalu dilaksanakan di semester ganjil 
pada kelas VIII. 
Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 
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Sungai Kakap tahun pembelajaran 2015/2016?” Manfaat penelitian ini 
dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi teoretis dan praktis. Secara 
teoretis penelitian ini bermanfat sebagai dijadikan landasan pengetahuan dan 
pengembangan pembelajaran membaca dan memberikan teori dan pemahaman 
baru mengenai keterampilan membaca menggunakan metode Jigsaw, 
khususnya dalam membaca teks drama. 
Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut. 
1.Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan peneliti selaku mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia. 2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur 
untukmeningkatkandan memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah.3. 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah wawasan serta 
sebagai bahan masukan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
menjadikan pembelajaran lebih bervariasi khususnya pada materi teks 
drama. 4. Penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menggali pengetahuan, meningkatkan kreatifitas, serta melatih 
kemampuan membaca secara efektif dengan menggunakan metode Jigsaw. 
Menurut Rahim (2009:2) menjelaskan bahwa "Membaca pada 
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif." Sedangkan, menurut Tarigan 
(2013:7) "Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata/bahasa tulis.” 
Membaca juga terdapat beberapa jenis satu diantaranya adalah 
membaca nyaring. Menurut Tarigan (1994:22) membaca nyaring adalah 
"Suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, 
ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk 
menangkap serta memahami informasi, pikiran, perasaan seorang 
pengarang." Senada dengan Rahim (2008:123) mengemukakan "Kegiatan 
yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 
berbahasa siswa adalah dengan membaca nyaring." Hal tersebut berarti 
dengan membaca nyaring siswa dapat meningkatkan keterampilan serta 
pengetahuan yang lebih luas. 
Satu diantara kegiatan yang biasanya dilakukan membaca nyaring 
adalah membaca teks drama. Hasanuddin mengungkapkan (2009:3) 
"Drama merupakan suatu genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog 
dengan tujuan untuk dipentaskan sebagai suatu seni pertunjukkan. Selain 
itu, drama juga biasanya dipelajari di sekolah, hal tersebut dilakukan agar 
peserta didik mengenal dan mengapresiasi satu diantara karya sastra. 
Pada kegiatan membaca drama, ada beberapa hal yang menjadi 
bahan perhatian dan penilaian. Hal tersebut yaitu kelancaran, ketepatan 
intonasi, kejelasan artikulasi, kejelasan volume suara, ketepatan 
penjedaan, kesesuaian ekspresi. 
Berdasarkan problematika yang dihadapi kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Sungai Kakap, terdapat kesulitan dalam pembelajaran membaca 
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teks drama. Oleh karena itu, peneliti dan guru bersama-sama 
melaksanakan pembelajaran membaca teks drama dengan menggunakan 
metode Jigsaw untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran agar tercapai 
tujuan pembelajaran. 
Metode Jigsaw merupakan satu diantara metode koorperatif  
learning dengan tipe pembelajaran yang mendorong siswa aktif dan 
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai 
prestasi yang maksimal.Slavin (dalam Abidin, 2013:166) mengemukakan 
bahwa aktivitas-aktivitas membaca menggunakan metode Jigsaw sebagai 
berikut: 1. Membaca, siswa memperoleh topik-topik permasalahan untuk 
dibaca sehingga mendapatkan informasi dari permasalahan tersebut.  2. 
Diskusi kelompok ahli, siswa yang telah mendapat topik-topik 
permasalahan yang sama bertentu dalam satu kelompok (kelompok ahli) 
untuk mendiskusikan topik permasalahan tersebut. 3. Laporan kelompok, 
kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan hasil 
diskusinya kepada.anggota kelompoknya masing-masing. 4. Kuis, siswa 
memperoleh kuis individu/perorangan yang mencakup semua topik 
permasalahan. 5. Perhitungan skor kelompok dan menentukan 
penghargaan kelompok. Disimpulkan bahwa metode koorperatif tipe 
Jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat melakukan 
kerja sama dengan anggota kelompoknya dalam menghadapi segala 
persoalan yang dihadapi. 
 
METODE 
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang mengungkapkan fakta-fakta 
berdasarkan kenyataan yang ada dalam pembelajaran tersebut. Menurut 
Sanjaya (2013:59) "Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk menggambarakan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta dengan sifat populasi tertentu." Dalam hal ini, peneliti 
memberikan gambaran tentang keadaan dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca teks drama menggunakan metode Jigsaw pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap Tahun Pembelajaran 2015/2016. 
Bentuk peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif.Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang 
menggambarkan suatu keadaan dengan uraian. Bodger dan Taylor (dalam 
Moleong, 2010:4) mendefinisikan "Metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari perilaku orang-orang yang diamati: " Selain itu, bentuk kualitatif 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2012:9). 
Pada penelitian kualitatif dapat digunakan untuk beberapa model, 
seperti studi kasus, biografi, fenomenologi, analisis teks, dan seterusnya.Dalam 
hal ini peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan peningkatan keterampilan membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw pada siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 Sungai 
Kakap Tahun Pembelajaran 2015/2016. 
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Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK).Uno dkk (2012:41) menyatakan "Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar 
siswa meningkat." Dalam hal ini, Damar Karlina, S. Pd. selaku guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap akan 
berkolaborasi dengan peneliti guna meningkatkan keterampilan membaca 
teks drama. 
Implementasinya, penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui 
proses pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri dari empat langkah, yaitu 
merencanakan (planning), melaksanakan tindakan (acting), mengamati 
(observing), merefleksi (reflecting). Dalam penelitian tindakan kelas, 
pelaksanaannya akan dilaksanakan dengan beberapa siklus. Ha1 ini 
bertujuan agar kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan tindakan pada 
siklus pertama akan diperbaiki di siklus kedua, dan jika siklus kedua 
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan akan dilanjutkan dengan 
siklus ketiga. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran 
membaca teks drama menggunakan metode Jigsaw.Sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan guru Bahasa Indonesia di SMP 
Negeri 3 Sungai Kakap tahun pembelajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
teknik observasi langsung dan tes. Penerapan teknik observasi langsung 
dalam penelitian ini adalah dengan cara mengamati siswa dan guru pada 
saat pembelajaran membaca teks drama menggunakan metode Jigsaw di 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap tahun pembelajaran 2015/2016, dan teknik 
tes merupakan cara mengetahui pertumbuhan dan perkembangan prestasi 
siswa dan hasil belajar siswa serta mengetahui keberhasilan guru dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini, akan 
digunakan tes lisan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
membaca siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3 Sungai Kakap.Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen kunci serta pedoman observasi dan tes yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
model Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari. Langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam analisis data pada penelitian ini yaitu: 1. Data Reduction 
(reduksi data)Reduksi data adalah proses pengumpulan data penelitian. 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan lembar observasi. 2. Data Display (penyajian data)Pada 
tahap ini, peneliti memilah data hasil dari pengumpulan data, setelah itu 
menyusunnya secara sistematis agar lebih memudahkan peneliti dalam 
menjawab masalah penelitian. 3. Conclusion Drawing 
(verifikasiMenverifikasi data merupakan pengambilan kesimpulan dari 
reduksi dan penyajian data.Pada tahap ini, peneliti dapat menerima 
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masukan dari teman sejawat ataupun triangulasi sehingga pada penarikan 
kesimpulan kebenaran ilmiah di dalam penelitian ini dapat tercapai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diuraikan dalam tahapan siklus-
siklus pembelajaran yang dirancang oleh peneliti dan dilaksanakan oleh 
guru sebagai kolaborator yaitu Damar Karlina, S.Pd., dengan subjek siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap Tahun Pembelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus penelitian dengan jumlah siswa 
33 orang. 
Berdasarkanpemerolehan nilai siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 
Sungai Kakap, maka dapat dijabarkan hasil tes membaca teks drama pada 
siklus I yang meliputi aspek kelancaran, ketepatan intonasi, kejelasan 
artikulasi, kejelasan volume suara, ketepatan penjedaan, dan kesesuaian 
ekspresi. Cara penilaian membaca teks drama yaitu dengan menggunakan 
rentang nilai siswa 0 - 59 = sangat kurang, 60 – 69 = kurang, 70 – 79 = 
cukup, 80 – 89 = baik, dan 90 – 100 = sangat baik. 
 
Tabel 1 Hasil Tes Membaca Teks Drama Siklus I 
 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Bobot Presentase Rata- 
rata 
1. Sangat 
Kurang 
0-59 10 544 
 
30,30 % 2172
33
 
= 65,81 
 
2. Kurang 60-69 7 442 21,21 % 
3. Cukup 70-79 16 1186 48,48 % 
4. Baik 80-89 0 0 0 % 
5. Sangat Baik 90-100 0 0 0 % 
 Jumlah  33 2172 100% 
 
Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam 
membaca teks drama berada dalam kategori kurang. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa pada siklus I, yaitu 65,81. 
Data pada tabel menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 0-59 dalam kategori sangat kurang sebanyak 10 siswa atau 
30,30%. Siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 60-69 dalam kategori 
kurang  sebanyak7 siswa atau 48,48%. Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 70-79 dan rentang 80-89 dalam kategori baik dan sangat 
baik 0 siswa atau tidak ada yang mendapat nilai tersebut yaitu 0%. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada siklus I, siswa 
belum terlalu mampu membaca teks drama dengan baik.Hal ini dilihat dari 
hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran membaca teks drama.Akan 
tetapi, sudah terdapat peningkatan dari hasil pembelajaran sebelum 
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tindakan.Terbukti dari nilai rata-rata sebelum tindakan yaitu 60,18 
meningkat menjadi 65,81. 
Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut menunjukkan bahwa telah 
terjadi peningkatan, setelah proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan metode Jigsaw. Meskipun peningkatan tersebut belum 
maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, maka penelitian  
dilanjutkan ke siklus kedua dengan berorientasi pada tindakan sebelumnya 
(siklus I). Proses penilaian membaca teks drama pada siklus II diikuti 30 
siswa. Kehadiran siswa mencapai 90,9 %. Jadi ada 3 siswa yang tidak hadir 
dalam proses pembelajaran membaca teks drama. Adapun hasil dari 
tindakan tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Hasil Tes Membaca Teks Drama Siklus II 
 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Bobot  Presentase Rata- 
rata 
1. Sangat 
Kurang 
0-59 0 0 
 
0 % 2264
30
 
= 75,46 
 
2. Kurang 60-69 6 378 20 % 
3. Cukup 70-79 17 1313 56,6% 
4. Baik 80-89 7 573 23,3 % 
5. Sangat Baik 90-100 0 0 0 % 
 Jumlah  30 2264 100% 
 
Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam 
membaca teks drama berada dalam kategori cukup baik. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa pada siklus II, yaitu 75,46. 
Data pada tabel menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 0-59 dalam kategori sangat kurang sebanyak 0 siswa atau 
0%. Siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 60-69 dalam kategori 
kurang  sebanyak6 siswa atau 20%. Siswa yang memperoleh nilai dengan 
rentang 70-79 dalam kategori cukup sebanyak 17 siswa atau 56,6%. Siswa 
yang memperoleh rentang 80-89 dalam kategori baik sebanyak 7 siswa atau 
23,3%, dan siswa yang memperoleh rentang nilai 90-100 dalam kategori 
sangat baik 0 siswa atau tidak ada yang mendapat nilai tersebut yaitu 0%. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada siklus II, siswa 
sudah dapat mencapai ketuntasan pembelajaran.Dengan demikian, siswa 
dikatakan sudah mampu membaca teks drama dengan baik. Hal ini dilihat 
dari hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran membaca teks drama 
terjadi peningkatan dari siklus I. Terbukti dari nilai rata-rata pada siklus I 
yaitu 65,81 meningkat menjadi 75,46. 
Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut menunjukkan bahwa telah 
terjadi peningkatan, setelah proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan metode Jigsaw, dan peningkatan tersebut mencapai KKM. 
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Pembahasan 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 
tentang keterampilan siswa dalam membaca teks drama.Data tersebut 
didapat dari hasil observasi dengan menggunakan lembar observasi.Data 
tersebut diperoleh pada setiap siklus penelitian tindakan kelas.Siklus 
pertama terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
Perencanaan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Juli 
2015. Pada tahap perencanaan ini, penelitian berdiskusi dengan guru bidang 
studi bahasa Indonesia mengenai pembelajaran membaca teks drama dengan 
menggunakan metode Jigsaw. Setelah mempunyai pemahaman yang sama 
tentang penggunaan metode Jigsaw dalam pembelajaran membaca teks 
drama peneliti dan guru kemudian bersama-sama membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain membuat RPP, peneliti dan guru 
juga menyiapkan lembar observasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran lembar dan observasi aktifitas siswa, serta tes dan pedoman 
penilaian keterampilan membaca teks drama.Proses pelaksanaan atau 
tindakan dalam pembelajaran yang diamati meliputi, kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup. 
Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 4 Agustus 2015 dan Kamis, 6 
Agustus 2015 dengan alokasi waktu 4 x 40 menit (2 x pertemuan). 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat bersamaan dengan 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti mengamati proses pembelajaran selama 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dan mendokumentasikan peristiwa 
penting pada saat pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, peneliti mengamati 
pelaksanaan pembelajaran membaca teks drama yang dilaksanakan guru dan 
siswa dengan berpedoman pada lembar observasi guna merekam peristiwa 
yang terjadi pada saat pembelajaran. 
Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca 
teks drama pada siklus pertama cukup baik. Guru telah melakukan 
serangkaian kegiatan yang tercantum dalam kegiatan awal yang mencakup 
pengucapan salam, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi, dan 
menjelaskan secara umum cakupan materi yang kan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. Pada kegiatan awal, guru telah menggunakan alokasi waktu 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Setelah kegiatan awal dilaksanakan, guru memasuki kegiatan inti 
dengan bertanya kepada peserta didik mengenai keterampilan membaca teks 
drama yang dimiliki.Dengan demikian, guru mampu menyesuaikan materi 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan.Setelah 
itu, guru memberikan memberikan ransangan kepada peserta didik untuk 
memotivasi peserta didik dengan memberikan topik-topik permasalahan 
yang dapat dibaca peserta didik. Kemudian, guru memperkenalkan metode 
Jigsaw dan cara kerjanya guna mengatasi kesulitan dalam membaca teks 
drama. 
Proses pembelajaran membaca teks drama pada siklus I diikuti oleh 
33.Kehadiran siswa 100%. Jadi tidak ada siswa yang tidak hadir dalam 
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proses pembelajaran membaca teks drama pada siklus I. Hasil penilaian 
membaca teks drama berpedoman pada kriteria penilaian membaca teks 
drama dan skala penilaian tiap aspek.Pada aspek kelancaran (1), memiliki 
bobot nilai tiga (3) dan skor maksimal 15 dengan skala 5, 4, 3, 2, 1.Aspek 
ketepatan intonasi (2), memiliki bobot nilai tiga (4) dan skor maksimal 20 
dengan skala 5, 4, 3, 2, 1.Aspek kejelasan artikulasi (3), memiliki bobot 
empat (4) dan skor maksimal 20 dengan skala 5, 4, 3, 2, 1.Aspek kejelasan 
volume suara (4), memiliki bobot empat (4) dan skor maksimal 20 dengan 
skala 5, 4, 3, 2, 1.Aspek ketepatan penjedaan, memiliki bobot tiga (3) dan 
skor maksimal 15 dengan skala 5, 4, 3, 2, 1.Aspek kesesuaian ekspresi, 
memiliki bobot dua (2) dan skor maksimal 10 dengan skala 5, 4, 3, 2, 1. 
Pemerolehan nilai siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap, 
maka dapat dijabarkan hasil tes membaca teks drama pada siklus I yang 
meliputi aspek kelancaran, ketepatan intonasi, kejelasan artikulasi, kejelasan 
volume suara, ketepatan penjedaan, dan kesesuaian ekspresi. Cara penilaian 
membaca teks drama yaitu dengan menggunakan rentang nilai siswa 0 - 59 
= sangat kurang, 60 – 69 = kurang, 70 – 79 = cukup, 80 – 89 = baik, dan 90 
– 100 = sangat baik. 
Refleksi yang dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 
pertama pertemuan pertama dan kedua dari data yang diperoleh selama 
observasi siklus pertama yang dilaksanakan pada hari Selasa, 4 Agustus 
2015 dan Kamis, 6 Agustus 2015 saat pembelajaran bahasa Indonesia 
berlangsung. Diadakannya refleksi oleh guru kolaborator terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.1. Kelebihan Siklus I; a. Terjadi 
peningkatan dari hasil observasi yang dilakukan sebelum adanya tindakan. 
b. Siswa terlihat antusias dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga dalam 
pengelolaan kelas oleh guru semakin maksimal.Kelemahan Siklus I yaitu; 
1.Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan masih terdapat kekurangan 
terhadap keterampilan membaca teks drama, siswa seperti berbicara di 
depan kelas, maupun bercerita. Hal ini disebabkan siswa masih ada yang 
ragu-ragu untuk tampil di depan kelas karena masih belum terbiasa. 2. 
Alokasi waktu yang digunakan pada proses pembelajaran tidak sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan pada skenario pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, maka penelitian  
dilanjutkan ke siklus kedua dengan berorientasi pada tindakan sebelumnya. 
Siklus kedua ini merupakan pelaksanaan tindakan yang berorientasi 
pada perbaikan dan peningkatan atas hasil yang diperoleh pada siklus 
pertama. Dengan demikian, diharapkan proses pembelajaran membaca teks 
drama menggunakan metode Jigsaw pada siklus kedua dapat terlaksana 
lebih baik. Peningkatan tidak hanya pada hasil belajar siswa, tapi  juga 
dalam hal kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 
Perencanaan pada siklus kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 7 
Agustus 2015.Peneliti dan guru mempersiapkan berbagai hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw. Hasil refleksi siklus pertama menjadi bahan 
utama yang didiskusikan oleh peneliti dan guru. Dengan diskusi, diharapkan 
  12 
 
muncul ide-ide baru yang dapat digunakan sebagai bahan perencanaan 
proses pembelajaran siklus kedua.  
Pada perencanaan siklus kedua, peneliti dan guru bersama-sama  
mempersiapkan hal-hal yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas. Terdapat beberapa kegiatan penting yang dilakukan peneliti 
bersama guru bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap 
yaitu Damar Karlina, S. Pd. Pertama, bertukar pikiran untuk menyamakan 
pemahaman tentang metode pembelajaran, yaitu metode Jigsaw. Kedua, 
menyususn RPP.Ketiga, menyiapkan bahan pembelajaran.Keempat, 
menyiapkan instrumen penelitian. 
Siklus kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 11 Agustus 2015 
dan Selasa, tanggal 13 Agustus 2015 dengan alokasi waktu 4 x 40 menit. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh siswa dan guru.Proses pelaksanaan 
atau tindakan dalam pembelajaran yang diamati meliputi, kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
Pengamatan pada siklus kedua yang dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan pembelajaran yaitu pada hari Selasa, 11 Agustus 2015 
dan Kamis, 13 Agustus 2015.Deskripsi hasil pengamatan yaitu Guru telah 
melakukan kegiatan awal pembelajaran dengan baik. Kegiatan awal 
pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, menyiapkan 
kondisi fisik dan psikis siswa, mengarahkan siswa untuk berdoa, 
mengabsen siswa, melakukan apersepsi dan memotivasi siswa serta 
menyampaikan kompetensi dasar pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 
Setelah kegiatan awal yang dilakukan oleh guru berhasil. Tahap 
selanjutnya yaitu kegiatan inti pembelajaran, kegiatan inti dimulai dengan 
guru menampilkan video yang berkaitan dengan membaca teks drama, 
kemudian guru meminta siswa menceritakan pengalaman berlatih 
membaca teks drama yang dilakukan di rumah, kendala yang dihadapi 
dalam membaca teks drama, dan guru memotivasi siswa bahwasanya 
keterampilan membaca teks drama dapat meningkat dengan terus berlatih. 
Pada tahap selanjutnya, guru melanjutkan kegiatan pembelajaran 
membaca teks drama dengan menyuruh siswa berdiskusi secara 
berkelompok mengenai teknik membaca teks drama yang pernah 
dijelaskan.Setelah diskusi berhasil dilaksanakan, guru meminta siswa 
untuk membaca teks drama secara berkelompok dan siswa lainnya diminta 
untuk mendengarkan pembacaan teks drama. 
Refleksi yang dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 
kedua pertemuan pertama dan kedua dari data yang diperoleh selama 
observasi siklus kedua yang dilaksanakan pada hari Selasa, 11 Agustus 2015 
dan Kamis, 13 Agustus 2015 saat pembelajaran berlangsung. Diadakannya 
refleksi oleh guru kolaborator terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.Adapun refleksi tersebut mengenai kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus kedua.Kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada 
siklus kedua. Kelebihan Siklus II yaitu; 1. Terjadi peningkatan yang 
signifikan dari hasil yang diperoleh pada siklus pertama. 2. Siswa terlihat 
antusias dan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga pengelolaan 
  13 
 
kelas menjadi maksimal. 3. Siswa menjadi percaya diri ketika membaca teks 
drama di depan kelas. 4. Siswa dapat membaca teks drama dengan baik dan 
sesuai dengan kriteria membaca teks drama.Kelemahan Siklus II 1. Pada 
siklus kedua, masih terdapat beberapa kekeliruan oleh guru dalam 
menggunakan metode Jigsaw dalam pembelajaran. 2. Beberapa siswa masih 
ragu-ragu untuk tampil di depan kelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Melalui kegiatan yang telah dilaksanakan oleh guru dan peneliti 
beserta siswa dalam proses pembelajaran membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw yang dimulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan pengamatan sampai pada tahap refleksi dari setiap 
siklus, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca teks drama 
melalui metode Jigsaw dapat meningkatkan nilai siswa. Peningkatan ini 
dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata nilai siswa sebelum tindakan 
yaitu 60,18 setelah tindakan kelas (siklus I) meningkat 5,63 angka menjadi 
65, 81 dan pada siklus selanjutnya (siklus II) kedua meningkat 9,31 angka 
menjadi 75, 46.Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada 
penelitian tindakan kelas dan perolehan nilai siswa, dapat disimpulkan 
sebagai berikut1. Pelaksanaan pembelajaran membaca teks drama 
menggunakan metode Jigsaw pada siklus pertama mengalami kendala 
karena guru tidak dapat menyampaikan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah direncanakan. Akan tetapi, pada siklus kedua 
pembelajaran membaca teks drama menggunakan metode  Jigsaw di kelas 
VIII A dapat terlaksana dengan baik.2. Hasil membaca teks drama siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap Tahun Pembelajaran 2015/2016 
menggunakan metode Jigsaw meningkat. Rata-rata nilai kemampuan 
membaca teks drama siswa mengalami peningkatan.Peningkatan hasil 
membaca teks drama siswa dapat dilihat sebagai berikut.a. Hasil membaca 
teks drama siswa kelas VIII A sebelum tindakan rata-rata 60,18.b. Hasil 
membaca teks drama siswa kelas VIII A setelah menggunakan metode 
Jigsaw pada siklus pertama rata-rata 65,81.c. Hasil membaca teks drama 
siswa kelas VIII A setelah menggunakan metode Jigsaw pada siklus kedua 
rata-rata 75,46. 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang 
di kelas VIII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap sebagai berikut.1.  Pada 
pelaksanaan pembelajaran sebaiknya guru dapat menentukan alokasi waktu 
yang sesuai dengan pembelajaran. 2. Penggunaan metode Jigsaw 
memerlukan waktu yang banyak dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan.3. Penyediaan sarana dan pra sarana dalam pembelajaran 
seperti penggunaan media, kecukupan teks dan materi ajar yang sesuai 
dengan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan proses 
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belajar mengajar. 4. Sebaiknya guru membiasakan penggunaan metode 
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran, karena 
hal tersebut dapat mendukung proses belajar mengajar. 5. Agar siswa 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran, sebaiknya guru 
memberikan penghargaan berupa hadiah. 6. Guru sebaiknya menggunakan 
metode Jigsaw dalam pembelajaran membaca teks drama. 
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